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=k dikembangkan suatu sistem pakar berbasis

“swran) yang digunakan untuk mendiagnosa
kzlamin. Tujuan dari pembuatan sistem ini

smtuk  membantu  masyarakat umum untuk

_ apa yang diderita melalui internet. :
Semgetahuan disusun beérdasarkan pengetahuan

menjadi sebuah tabel keputusan dan rule
untuk  mendiagnosa  penyakit  kelamin
an keluhan yang dirasakan pasien. Metode
= yang digunakan dalam pembuatan sistem
s adalah penalaran maju (forward chaining),
teknik pencariannya menggunakan metode
!t search.  Sedangkan  komponen yang
gkan adalah antar muka pemakai, basis
wan. mesin inferensi, fasilitas penjelasan dan
pemgetahuan. Sistem ini dikembangkan dengan
: kan bahasa pemograman PHP3 dan MySql.
Sementuan  penyakit  dalam  sistem pakar ini
ke melalui proses konsultasi antara sistem
pemakai, sistem akan mengajukan pertanyaan-
w@an  mengenai - gejala  penyakit  kelamin,
pemakai akan menjawab pertanyaan tersebut
memilih option "ya" atau option “tidak”,
yang dimasukan pemakai akan disesuaikan
rule yang berada dalam sistem. Jika Jawaban
Smasukkan sesuai dengan rule yang berlaku,
sistem akan memberikan hasil diagnosa berupa
n diagnosa, serta informasi nama. penyakit,

penyakit. serta cara pengobatan yang bisa
akan untuk mengobati penvakit tersebut.
Diharapkan sistem pakar berbasis web ini dapat
hkan masyarakat umum untuk mendiagnosa
wkit kelamin yang diderita secara mandiri, cepat
fepat tanpa  harus melakukan konsultasi ke
na

Kunci: internet, forward chaining, depth first
search, rule

PENDAHULUAN
Sejalan dengan kemajuan dan
@=skembangan  teknologi, serta gaya hidup

masyarakat yang semakin mendekati prinsip
®=donis dimana kebebasan dan kemewahan
menjadi patokan utama dalam bergaul, maka

@derikan oleh seorang pakar, yang kemudian .
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salah satu contohnya adalah kebebasan dari segi
seksual.

Dengan banyaknya remaja yang berlaku
seks bebas dan semakin banyaknya lokalisasi
Jual beli seks yang sudah tidak bisa ditoleransi
lagi maka kemungkinan timbulnya penyakit
menular seks (PMS) sangat besar. Sebuah
keadaan yang pada akhirnya akan membawa
dampak buruk bagi masyarakat, terutama
mahasiswa yang lebih cenderung menjadi salah
satu terdakwa perilaku seks bebas.

Cara yang paling tepat untuk mencegah hal
tersebut adalah dengan lebih memperkuat iman
dan takwa agar terjauh dari tindakan amoral.
Namun, apadaya jika perilaku seks bebas sudah
menjadi tradisi yang bisa dilakukan adalah agar
tidak terjadi hal-hal yang jauh lebih buruk yang
dapat membahayakan kesehatan.

Untuk itu diperlukan sebuah alat yang bisa
membantu masyarakat mendapatkan
pengetahuan mengenai penyakit kelamin, lebih
khusus lagi bagi masyarakat yang malu untuk
berkonsultasi secara langsung kepada dokter,
sehingga diperlukan sebuah sistem yang dapat
menggantikan peran dokter, yaitu sistem pakar,
dalam hal ini adalah sistem pakar diagnosa
penyakit kelamin. ’

Rumusan Masalah

Dari  permasalahan yang ada dapat
dirumuskan suatu - masalah yaitu dengan
mengembangkan sebuah sistem pakar yang
menggabungkan pengetahuan dan penelusuran
data untuk memecahkan suatu masalah yang
secara normal memerlukan suatu keahlian
manusia, dalam hal ini khususnya dibidang
kesehatan dalam pengidentifikasian penyakit
kelamin pada manusia.

Batasan Masalah

Pada pembuatan Sistem Pakar untuk
Diagnosa Infeksi Kelamin , permasalahan hanya
dibatasi pada sistem pakar yang dapat
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mendiagnosa penyakit kelamin yang menular
melalui hubungan seksual.

Manfaat Penelitian

Sistem pakar ini akan sangat bermanfaat,
terutama bagi pengguna yang tidak mempunyai
banyak waktu atau malu untuk berkonsultasi
dengan dokter. Selain itu, penggunaan sistem
pakar akan menghemat biaya dan dapat
digunakan oleh siapa saja.

B. TEORI
Sistem Pakar

Sistem pakar adalah salah satu cabang dari
Al yang membuat penggunaan secara luas
knowledge yang khusus untuk penyelesaian
masalah tingkat manusia yang pakar. Seorang
pakar adalah orang yang mempunyai keahlian
dalam bidang tertentu, yaitu pakar
mempunyai knowledge atau kemampuan khusus
yang orang lain tidak mengetahui atau mampu
dalam bidang yang dimilikinya. Ketika sistem
pakar dikembangkan pertama kali sekitar tahun
70-an sistem pakar hanya berisi knowledge yang
ekslusif. Namun demikian sekarang istilah
sistem pakar sudah digunakan untuk berbagai
macam sistem yang menggunakan teknologi
sistem pakar itu. Teknologi sistem pakar ini
meliputi bahasa sistem pakar, program dan
perangkat keras yang dirancang
membantu pengembangan dan pembuatan
sistem pakar (Muhammad Arhami, 2004).

Komponen Sistem Pakar

Sistem pakar dapat ditampilkan dengan dua
lingkungan, pertama lingkungan pengémbangan
digunakan oleh Expert System (ES) builder
untuk membangun komponen dan memasukkan
pengetahuan ke dalam basis pengetahuan dan
lingkungan konsultasi konsultasi digunakan oleh
nonpakar untuk memperoleh pengetahuan dan
nasihat pakar.

Tiga komponen utama di setiap sistem
pakar, yaitu:

1. Basis pengetahuan

Basis pengetahuan berisi pengetahuan
relevan yang diperlukan untuk memahami,
merumuskan, dan memecahkan persoalan. Basis
tersebut mencangkup dua elemen dasar: (1)
fakta, misalnya situasi persoalan dan teori area
persoalan, dan (2) heuristik atau aturan khusus
yang mengarahkan penggunaan pengetahuan
untuk memecahkan persoalan khusus dalam
domain tertentu. :
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2. Mesin inferensi
“Otak” sistem pakar adalah mesin in

yang dikenal juga sebagai struktur kontrol

penerjemah aturan (dalam sistem pakar
aturan). Komponen ini sebenarnya
program  komputer  yang  meny
metodologi untuk mempertimbangkan inf
dalam basis pengetahuan dan blackboard.
merumuskan  kesimpulan. Komponen
menyediakan arahan bagaimana men
sistem, yakni dengan mengembangkan
yang mengatur dan mengontrol langkah
diambil untuk memecahkan persoalan kapas
konsultasi berlangsung.

Beberapa metode
digunakan.

a) Forward Chaining (Pelacakan ke de
Forward Chaining merupakan pe
yang dimulai dari kumpulan d
menuju  kesimpulan. Contoh hi
menggunakan Forward Chaining
dilihat pada penelitian ini.

b) Backward Chaining
belakang)

Backward Chaining merupakan pe
yang dimulai dari kesimpulan
fakta—fakta yang mendukung tersebut.

inferensi yang

(Pelacakan

3. Antarmuka pengguna

Antarmuka pengguna adalah
penghubung antara program sistem
dengan pemakai. Pada bagian

memungkinkan pengguna untuk mem
informasi ke dalam sistem dan m
penjelasan dan kesimpulan.

LINGKUNGAN KONSULTASI LUINGKUNGAN PENGEMBANG
F"::,.':‘ .':\ﬂ 4 Basis pengetahuan
tertenty faita dan aturan
Antarmuka
pengguna
| t ’of Fasitas
i penjelasan
T
Knowiedge
engneer
Mesio pferens ——
Tindakan yang
drekomendasikan I e
=)
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' !
i
1

Gambar 1 Struktur Sistem Pakar
(Efraim Turban, Jay E.Aronson, Ting-
Liang, 2005)
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Sistem Pakar pada Web

Satu alasan awal pengembangan sistem
pakar adalah potensinya untuk menyediakan
pengetahuan dan nasihat bagi sejumlah besar
pengguna. Karena pengetahuan disebarkan ke
banyak orang, maka biaya per orang menjadi
kecil, menjadikan sistem pakar sangat menarik.
Akan tetapi, menurut Erikson (1996), tidak
mudah untuk mencapai hal ini. Karena sistem
penasehat jarang digunakan, maka diperlukan
sejumlah besar pengguna untuk membenarkan
konstruksinya. Akibatnya, sangat sedikit sistem
pakar yang menyebarkan pengetahuan ke
banyak pengguna. Tetapi karena luasnya
ketersediaan  dan penggunaan internet dan
mtranet memberikan  kesempatan  untuk
menyebarkan keahlian dan pengetahuan kepada

banyak orang sehingga. web dapat sangat:

mendukung penyebaran sistem pakar berbasis-
multimedia.

Representasi Pengetahuan dan Metode
Inferensi

Ada  berbagai metode  representasi
pengetahuan yang biasa dipergunakan yaitu:
metode kalkulus predikat, bingkai (frame),
jaringan semantik, metode kaidah produksi, dan
representasi logika.

Pada penelitian ini digunakan metode
kaidah produksi, sehingga aturan yang dibuat
berupa kaidah IF-THEN. Dan metode inferensi
yang digunakan adalah penalaran maju (forward
chaining) yaitu mencari fakta-fakta yang sesuai
dengan bagian IF dari aturan yang telah dibuat
{IF-THEN), kemudian fakta yang telah
serkumpul dicocokan dengan aturan yang ada.
Dan teknik pencarian yang digunakan adalah
depth-first  search yaitu penelusuran kaidah
secara mendalam dari simpul akar bergerak

- menurun ke tingkat dalam yang berurutan.

Penyakit Kelamin

Dengan semakin banyak mengetahui akibat
yang ditimbulkan dari aktiviats seksual, diharap-
%an masyarakat dapat menjaga diri dari akibat-
aki-bat yang mungkin timbul. Membatasi diri
serhadap pergaulan merupakan sesuatu yang ha-
ms dipertimbangkan. Salah satu akibat yang
@timbulkan dari aktivitas seks yang tidak sehat
adalah munculnya penyakit menular seksual
IPMS).

Seiring dengan  kemajuan  teknologi
k=dokteran, semakin banyak pula jenis penyakit
seks menular yang ditemukan dan yang paling

sering terjadi adalah penyakit yang timbul akibat
berganti-ganti pasangan baik melalui vagina,
oral maupun anal.

PMS menyebabkan infeksi alat reproduksi
yang harus dianggap serius. Bila tidak diobati
secara tepat, infeksi dapat menjalar dan
meyebabkan penderitaan, sakit berkepanjangan,
kemandulan dan kematian. Terutama bagi
remaja perempuan perlu disadari bahwa resiko
untuk terkena PMS lebih besar daripada laki-
laki sebab alat reproduksi perempuan lebih
rentan. Dan seringkali berakibat lebih parah
karena gejala awal tidak segera dikenali,
sedangkan penyakit melanjut ke tahap yang
lebih parah(Maria Dwikarya, 2004).

C. METODOLOGI

Untuk membangun sistem pakar diagnosa
penyakit kelamin diperlukan seorang pakar
sebagai sumber pengetahuan yang dari
pengetahuan tersebut akan disimpan dalam basis
pengetahuan. Dari basis pengetahuan tersebut
akan dibuat sebuah sistem yang dapat digunakan
untuk konsultasi melalui program komputer.
Pada sistem pakar terdapat mesin inferensi yang
menyediakan metodologi untuk menemukan
solusi yang diinginkan. Pada sistem pakar
diagnosa penyakit kelamin ini menggunakan
metode penalaran maju (Forward Chaining).
Metode pencariannya menggunakan metode
pencarian mendalam pertama (Depth-First
Search) dan menggunakan kaidah produksi
sebagai representasi pengetahuannya.! Berikut
adalah kaidah produksi yang digunakan (terdiri
dari kaidah produksi wanita dan laki-laki).

Kaidah Kelamin Penyakit pada Wanita

Rule 1 :

JIKA alat kelamin teraga nyeri DAN alat
kelamin berwarna kemerahan DAN alat
kelamin bengkak DAN alat kelamin
bernanah DAN alat kelamin terasa nyeri saat
buang air kecil DAN keluar keputihan
kental kekuningan MAKA penyakit yang
diderita aglalah Gonore

Rule 2 :

JIKA terdapat benjolan pada alat kelamin DAN

. terasa pusing-pusing DAN nyeri pada tulang
DAN terdapat bercak kemerahan pada tubuh
MAKA penyakit yang diderita adalah Sifilis

Rule 3 :

JIKA Alat kelamin terasa nyeri DAN alat
kelamin luka-luka DAN terdapat bintil-bintil
berair pada alat kelamin MAKA penyakit
yang diderita adalah Herpes Genital
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Rule 4 : .

JIKA alat kelamin terasa nyeri DAN Keluar
keputihan  kental kekuningan DAN
keputihan encer DAN terjadi perdarahan
setelah  berhubungan seksual MAKA
penaykit yang diderita adalah Klamidia

Rule 5 :

JIKA alat kelamin berwarna kemerahan DAN
alat kelamin bengkak DAN alat kelamin
terasa nyeri saat berhubungan seksual DAN
alat kelamin terasa gatal DAN keluar
keputihan kuning kehijauan DAN keputihan
berbau busuk DAN keputihan encer DAN
keputihan berbusa MAKA penyakit yang
diderita adalah Trikomoniasis Vaginalis

e & R ,

JIKA alat kelamin berwarna kemerahan DAN
alat kelamin terasa panas DAN alat kelamin
terasa gatal DAN keluar keputihan
berwarna putih susu DAN  keputihan
bergumpal MAKA penyakit yang diderita
adalah Kandidiasis Vagina

Rule 7 :

JIKA keluar keputihan putih kelabu DAN
keputihan berbau busuk DAN keputihan
encer DAN keputihan becek MAKA
penyakit yang diderita adalah Gardnerella

Rule 8 :

Rule 3:

JIKA terasa nyeri saat buang air kecil T
terasa nyeri saat berhubungan air kecil B
muncul bintil-bintil berair DAN testis =
gatal DAN ftestis terasa panas DAN &
bintil pecah dan meninggalkan bekas
setelah 1-3 minggu MAKA penyakit
diderita adalah Herpes Genital

Rule 4 :

JIKA pembengkakan pada testis DAN
peradangan pada kelenjar prostat
Keluar lendir bening yang menetes S
pagi MAKA penyakit yang diderita
Klamidia

Rule 5:
JIKA terdapat luka-luka pada testis DAN
hadan. menurun drastis DAN

berkepanjangan DAN diare terus m
DAN batuk berkepanjangan DAN
iritasi pada kulit DAN terjadi infeksi
pada rongga = mulut DAN
pembengkakan pada kelenjar getah
MAKA penyakit yang dideita
HIV/AIDS

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah rancangan tadi diimplemens

dengan bahasa pemograman (server)

diperoleh hasil sebagai berikut.

a) Menu Utama, terdiri home, menu ds

menurun drastis DAN demam
berkepanjangan DAN diare terus menerus
DAN batuk berkepanjangan DAN terjadi
iritasi pada kulit DAN Terjadi infeksi jamur
pada rongga mulut DAN terjadi
pembengkakan pada kelemjar getah bening
MAKA penyakit yang diderita adalah HIV /
AIDS '

Kaidah Kelamin Penyakit pada Laki-laki

Rule 1:

JIKA keluar cairan kental dari saluran kencing
2-7 hari setelah berhubungan seksual DAN
terasa nyeri saat buang air kecil DAN terasa
nyeri saat “berhubungan seksual DAN
pembengkakan pada testis DAN sperma
berdarah MAKA penyakit yang diderita
adalah Gonore .

Rule 2 :

T terdnna e inka geda s D AN tww
yang menyeber DAN terjadi peradangan
pada kelenjar prostat MAKA penyakit yang
diderita adalah Sifilis
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b)

operasi AND, {ika semua pertanyaan dijas
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nguvkit.. dan..meou_admin seperts
pada gambar 2.
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Gambar 2 Menu Utama

Menu konsultasi, digunakan untuk kons
tasi (mendiagnosa penyakit kelams
dengan menanyakan gejala kepada pase
bergasarkan hipotesa yang dituliskan dak
aturan yang tersimpan di dalam
pengetahuan.

Aturan pada menu konsultasi menggunak

Sy podin |l ran Taka Aam Atanpien
penyakit, tetapi jika ada salah satu pers
dijawab “tidak” maka pertanyaan akan ps
ke gejala penyakit lain. Sebagai contoh
4 dengan menjawab “ya” pada semua g=
yang ditanyakan.
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Gambar 3 Menu Konsultasi

Dalam kenyataan sehari-hari para pakar
seringkali berurusan dengan fakta-fakta yang
Sdak menentu dan tidak pasti, dengan demikian
sstem pakar juga -harus dapat menangani
masalah kekurangpastian dan ketidakpastian ini.
Teknik-teknik yang sudah digunakan untuk
mengangani hal tersebut adalah nilai faktor
&=pastian (certainly), nilai peluang (probability),
@an teori gugus tidak pasti (fuzzy set theory)
(Farid Aziz, 1994). '
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Gambar 4 Contoh hasil diagnosa penyakit
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Gambar 5 Menu Admin

E. KESIMPULAN

Dari penelitian ini bisa dihasilkan suatu
sistem yang dapat digunakan untuk melakukan
diagnosa penyakit khususnya penyakit kelamin,
Sistem masih mempunyai keterbatasan pada
penyakit yang akan di diagnosa. Untuk itu
sistem  ini  bisa dikembangkan dengan
menambahkan  pengetahuan tentang  jenis
penyakit yang lain, dan mencoba teknik-teknik
untuk  mencari - solusi yang mengandung
ketidakpastian seperti nilai faktor kepastian
(certainty), nilai peluang (probability), dan teori
gugus tidak pasti (fuzzy set theory) untuk
menangani  masalah kekurangpastian  dan
ketidakpastian dalam penarikan kesimpulan.
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